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 Penelitian yang dilaksanakan oleh Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
mengeksplorasi efektivitas integrasi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta 

dalam program pendidikan antikorupsi. Studi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pengaruh nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab 

terhadap etos antikorupsi di kalangan mahasiswa. Metode penelitian ini adalah 
kualitatif. Data penelitian adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen 

kurikulum Prodi PPKn UMP Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai-nilai ini telah berhasil diinternalisasi dalam kurikulum dan praktik 
pembelajaran, dengan dosen dan mahasiswa sama-sama mengakui manfaatnya. 

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan materi dan metode 
pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan dengan tantangan kontemporer. 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto telah mengambil inisiatif untuk 
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif melalui studi kasus, 

role-playing, dan simulasi, serta integrasi teknologi untuk menanamkan nilai-

nilai antikorupsi. Implementasi temuan ini diharapkan tidak hanya memperkuat 
dasar etika mahasiswa tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan 

praktis untuk menjadi agen perubahan sosial yang positif dan bertanggung 
jawab. 
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Pendahuluan 

Korupsi merupakan perilaku yang sangat merugikan, baik bagi diri sendiri, lingkungan, institusi bahkan tingkat 

negara maupun dunia. Fakta membuktikan bahwa korupsi telah menghancurkan banyak peradaban mulai dari 

majapahit sampai ke kerajaan Persia, lunturnya nilai-nilai yang telah lama dibangun oleh masyarakat, rusaknya 

lingkungan dan banyak lagi dampak lain yang sangat masiv (Muharudin et al., 2023; Wasitaatmadja, 2018). 

Masalah Korupsi merupakan suatu yang penting untuk didiskusikan dan dipecahkan masalahnya karena 

kebiasaan melakukan penyuapan dan ketidakjujuran membuka jalan membongkar korupsi dan tindakan-

tindakan hukuman terhadap pelanggar.  Menurut Soedarso dalam (Wattimena, 2016), pada umumnya orang 

menghubung-hubungkan tumbuh suburnya korupsi sebab yang paling gampang dihubungkan misalnya 

kurangnya gaji pejabat-pejabat, buruknya ekonomi, mental pejabat yang kurang baik, administrasi dan 

manajemen yang kacau yang menghasilkan adanya prosedur yang berliku-liku dan sebagainya, selanjutnya 
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ditegaskan Soedarso bahwa banyak faktor yang bekerja dan saling mempengaruhi satu sama lain sampai 

menghasilkan keadaan yang kita hadapi. 

Berdasarkan data Transparansi Internasional 2022 bahwa indeks persepsi korupsi negara Indonesia 

mengalami penurunan yang cukup drastis dalam sejarah reformasi dengan skor 34/100 yang mana skala nol 

(sangat korup) hingga 100 (sangat bersih) di 180 negara Indonesia menempati urutan 110 sebagai negara 

terkorup di dunia (Indonesia, 2023). Hal ini menegaskan bahwa korupsi merupakan masalah besar yang harus 

dicegah dan diselesaikan secara Bersama-sama. Korupsi tidak hanya dapat diatasi oleh tindakan-tindakan 

hukum secara refresif dan kuratif saja, namun sangat dibutuhkan perjalanan panjang melalui Pendidikan supaya 

korupsi dapat dicegah sejak dini agar dampak tersebut tidak terjadi di masa yang akan datang. Korupsi harus 

dipandang sebagai kejahatan luar biasa (extra ordinary crime) yang oleh karena itu memerlukan upaya luar 

biasa pula untuk memberantasnya (Edytya & Annisa, 2019; Kemendikbud, 2013; Kusuma, 2018). Upaya 

pemberantasan korupsi – yang terdiri dari dua bagian besar, yaitu (1) penindakan, dan (2) pencegahan –tidak 

akan pernah berhasil optimal jika hanya dilakukan oleh pemerintah saja tanpa melibatkan peran serta 

masyarakat. Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika mahasiswa sebagai salah satu bagian penting dari 

masyarakat yang merupakan pewaris masa depan diharapkan dapat terlibat aktif dalam upaya pemberantasan 

korupsi di Indonesia. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencegah korupsi adalah dengan 

menerapkan Pendidikan anti korupsi di Perguruan Tinggi. Langkah-langkah pencegahan perilaku korupsi 

lainnya adalah dengan menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai luhur diantaranya menanamkan nilai-nilai 

Kejujuran, Kepercayaan diri, Kompetitif, Kebersamaan,  Saling berbagi dan menghargai (Ninik Indawati, 2015; 

Othman et al., 2022; Shofiyuddin, 2018). Berdasarkan pemaparan tersebut diharapkan tercapai sebuah tujuan 

Perilaku anti korupsi, yaitu berkembangnya sembilan nilai anti korupsi yaitu : tanggung jawab, disiplin, jujur, 

sederhana, kerja keras, mandiri, adil, berani dan peduli (Ninik Indawati, 2015; Taja & Aziz, 2016). Jika perilaku 

korupsi ini terus menerus dibiarkan maka yang akan terjadi pada Negara ini adalah sebuah kehancuran dari segi 

pendidikan,”…Kalau kita bisa menghilangkan KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme), mutu bangsa kita ini 

akan meningkat dalam segala hal termasuk dalam Pendidikan (Kuntadi et al., 2022; Kusuma, 2018; Riyadi, 

2017). 

Masalah korupsi adalah masalah warga negara yang harus dicegah dan ditanggulangi mulai dari hal-hal 

terkecil dalam keseharian kita, penanggulangan dan pencegahan perilaku korupsi bukan hanya tugas KPK, atau 

pemerintah tapi merupakan masalah bersama, bagi jenjang pendidikan tinggi sejak tahun 2012 sudah ada surat 

edaran Dirjen Dikti No. 1016/E/T/2012 tanggal 30 Juli 2012 untuk pelaksanaan Pendidikan antikorupsi di 

perguruan tinggi, hal ini diperkuat dengan Permenristekdikti nomor 33 tahun 2019 tentang Pendidikan 

Antikorupsi di Perguruan Tinggi. Komisi pemberantasan korupsi sudah menyusun banyak bahan ajar dalam 

rangka menerapkan Pendidikan antikorupsi di sekolah dan perguruan tinggi. Khusus di perguruan tinggi 

Pendidikan antikorupsi diterapkan pada berbagai mata kuliah baik mata kuliah mandiri maupun mata kuliah 

lain yang relevan dengan diinsersikan muatan antikorupsi. Seiring perkembangan teknologi informasi dan 

urgensi pengembangan pendidikan karakter bagi mahasiswa telah diterapkan sebuah kebijakan pembelajaran di 

perguruan tinggi yang diharapkan mampu membantu masyarakat khususnya mahasiswa dalam menanamkan 

nilai-nilai anti korupsi. Winataputra (Faridli, 2011) memaparkan sampai saat ini pendekatan pembelajaran 

ekspositoris dan naratif yang mementingkan penguasaan fakta dan konsep-konsep yang steril, merupakan hal 

yang semakin memfosil. Peserta didik sudah terkondisi untuk belajar sekedar lulus ujian, yang juga menekankan 

pada penguasaan pengetahuan yang tidak fungsional. Karena itu bimbingan tes berkembang menjadi bisnis 

pendidikan yang sangat laku karena terkesan lebih dihargai masyarakat dari pada pembelajaran di satuan 

pendidikan. Kondisi tersebut merupakan akibat dari tidak terjaminnya mutu pendidik dan tenaga kependidikan, 

dan tidak adanya standar nasional proses pembelajaran. Proses pembelajaran saat ini tidak lebih dari ritual 

pedagogis yang berisi diskursus yang tidak menarik, dan tidak memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan  seluruh potensinya , termasuk potensi untuk menjadi pebelajar sepanjang hayat. Untuk 

menghasilkan lulusan yang cerdas dan baik, sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional, perlu 

segera dikembangkan standar nasional proses pembelajaran dan standar tenaga kependidikan. 

Mohammad Hatta adalah tokoh besar di Indonesia dan juga dunia. Bersama Soekarno, Mohammad Hatta 

menjadi proklamator kemerdekaaan Indonesia, tapi Ia kemudian berseberangan dengan pemikiran Soekarno. 

Duet Soekarno-Hatta pecah di pemerintahan menyebabkan Hatta mengundurkan diri dari jabatan Wakil 

Presiden RI. Namun demikian, persahabatan mereka tetap Akrab. Hatta merupakan sosok pemimpin yang 

mengutamakan pentingnya Pendidikan bagi rakyat. Ia mempraktikannya dengan mengajari orang-orang local 

di Digul dan Banda materi-materi pelajaran yang dibutuhkan oleh mereka. Ia sadar bahwa kemerdekaan 

Indonesia harus dicapai oleh rakyat yang bebas, cerdas dan pemikiran maju (Malihah, 2015; Mindarto et al., 

2023; Smith et al., 2023). 
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Tokoh Mohammad Hatta patut diteladani, sejak muda sudah menyampaikan pemikirannya tentang nilai-

nilai kebangsaan dan nilai-nilai karakter. Gagasan-gagasannya juga tertuang ke dalam berbagai tulisannya. Ia 

adalah sosok pejuang, pemimpin organisatoris sekaligus penulis. Pikiran, ucapan, tulisan dan perbuatannya 

selalu selaras dalam koridor kearifan, kebersamaan, kejujuran serta kesederhanaan. Bila dilihat dari beberapa 

karakter yang dimiliki oleh Mohammad Hatta sudah seharusnya dicontoh dan diterapkan dalam dunia 

Pendidikan. 

Pendidikan merupakan prioritas dalam Pembangunan dipilih karena sifat perkumpulan kita pendidikan, 

karena memang maksud kita mendidik diri kita (Adams, 2002; Tight, 1998). Politik di negeri jajahan terutama 

berarti pendidikan. Mendidik rakyat tentang hak, kewajiban, tanggung jawab, dan menyiapkan pemimpin. 

Pendidikan menjadi sarana bagi Hatta untuk melakukan kaderisasi dan regenerasi kepemimpinan. Mendidik 

adalah upaya untuk membimbing rakyat agar insaf dan sadar, sehingga tercapai suatu organisasi yang teguh; 

organisasi yang tidak hanya tergantung pada pemimpin orang-seorang. Mohammad Hatta memandang 

pentingnya untuk merumuskan model pendidikan yang sesuai dengan kebudayaan bangsa sendiri. Pendidikan 

di Indonesia haruslah sesuai dengan kebudayaan, falsafah hidup dan cita-cita bangsa, pendidikan di Indonesia 

harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mampu menjangkau seluruh anak-anak bangsa. Dengan 

demikian, pendidikan di Indonesia menjadi upaya untuk membentuk karakter putra dan putri Indonesia sesuai 

dengan kebudayaan, cita-cita, dan falsafah hidup bangsa. Pancasila menurut Hatta bertujuan mewujudkan 

kebahagiaan, kesejahteraan, perdamaian, dan kemerdekaan dalam masyarakat dan negara hukum Indonesia 

merdeka berdaulat sempurna (Huda, 2018; Meliala & Woods, 2022; Roza et al., 2016). 

Gap dalam riset ini dapat ditinjau dari kebutuhan untuk lebih memahami konsekuensi korupsi terhadap 

berbagai aspek serta urgensi mendorong pencegahan korupsi melalui pendidikan. Kajian yang mendalam 

terhadap faktor-faktor motivasi yang mendorong terjadinya korupsi serta analisis terhadap efektivitas program 

pendidikan anti-korupsi menjadi relevan untuk dilakukan. Diperlukan penelitian lanjutan yang fokus pada 

evaluasi implementasi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam kurikulum pendidikan anti-korupsi di 

perguruan tinggi. Selain itu, penelitian mengenai persepsi dan sikap mahasiswa terhadap upaya pencegahan 

korupsi melalui pendidikan juga dapat memberikan wawasan yang berharga dalam meningkatkan efektivitas 

program-program anti-korupsi di lembaga pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab korupsi, dampaknya terhadap masyarakat dan negara, serta pentingnya peran 

pendidikan dalam mencegah korupsi serta membentuk karakter yang jujur dan berintegritas bagi generasi muda. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam mengatasi masalah korupsi melalui 

pendekatan pendidikan yang berkelanjutan dan holistik. 

Dalam hal ini, Universitas Muhammadiyah Purwokerto merupakan perguruan tinggi Islam yang 

mengutamakan nilai-nilai islami. Dalam proses pembelajaran juga diterapkan mata kuliah pendidikan anti 

korupsi. Untuk masalah ini, maka nilai-nilai pendidikan Karakter Mohammad Hatta dirasa tepat diterapkan 

pada pada Mata Kuliah Pendidikan Antikorupsi di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Berdasar masalah 

ini, maka penelitian ini merupakan upaya untuk mengeksplorasi penerapan pendidikan Pendidikan Antikorupsi 

di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penelitian ini penting karena dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan, membentuk generasi muda berkarakter, memberikan kontribusi dalam pemberantasan korupsi, 

serta menegaskan pentingnya pendidikan berbasis nilai dalam membentuk karakter dan etika siswa. 

 

Metode 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai karakter Mohammad Hatta diintegrasikan dalam mata 

kuliah pendidikan antikorupsi. Data yang dikumpulkan akan terbagi menjadi dua jenis: data primer dan data 

sekunder. Data primer akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dosen pengajar, mahasiswa, dan 

pengelola program studi untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka terkait implementasi nilai-nilai 

tersebut. Sementara itu, data sekunder akan melibatkan pengumpulan dokumen terkait kurikulum, materi ajar, 

serta dokumen lain yang relevan dengan mata kuliah tersebut. 

Sumber data mencakup wawancara dengan berbagai pihak terkait di universitas. Wawancara dilakukan 

kepada Kaprodi PPKn, dosen, dan mahasiswa UMP Purwokerto. Untuk hal ini, contoh pertanyaan ditampilkan 

pada tabel 1. 

Selain itu tabel 1, data lain juga berupa dokumentasi, materi ajar, dan silabus, serta observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran di kelas. Langkah analisis data meliputi transkripsi data dari wawancara, koding 

dan kategorisasi untuk mengidentifikasi tema utama, analisis tema untuk menginterpretasi data, triangulasi 

untuk membandingkan data dari sumber yang berbeda, dan penyajian data dalam bentuk narasi yang sistematis. 
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Tabel 1 <Instrumen Pertanyaan> 

Informan Pertanyaan 

Kaprodi Apakah menurut Anda nilai-nilai karakter Mohammad Hatta seperti kejujuran, kerja 

keras, dan kemandirian penting untuk diintegrasikan dalam kurikulum perguruan 

tinggi? 

Kaprodi Bagaimana kurikulum saat ini mengintegrasikan nilai-nilai karakter Mohammad Hatta 

ke dalam mata kuliah dan kegiatan ekstrakurikuler? 

Dosen Sejauh mana Anda merasa pentingnya peran dosen dalam mencerminkan dan 

mengajarkan nilai-nilai karakter Mohammad Hatta kepada mahasiswa? 

Dosen Bagaimana dosen dapat memberikan contoh yang baik dan mendorong mahasiswa 

untuk mengadopsi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam kehidupan sehari-hari? 

Mahasiswa Bagaimana persepsi Anda sebagai mahasiswa terhadap pentingnya pembelajaran nilai-

nilai karakter Mohammad Hatta dalam perguruan tinggi? 

Mahasiswa Apakah Anda merasa nilai-nilai karakter Mohammad Hatta membantu Anda dalam 

pengembangan diri dan persiapan untuk masa depan? 

Mahasiswa Dapatkah Anda berbagi pengalaman konkret di mana Anda merasa nilai-nilai karakter 

Mohammad Hatta berperan dalam kehidupan mahasiswa di kampus? 

Mahasiswa Bagaimana integrasi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam kurikulum 

membantu Anda menghadapi tantangan dan mengembangkan kepribadian Anda 

selama masa studi di perguruan tinggi? 

Untuk memastikan kevalidan data, penelitian ini melakukan member check, yaitu memverifikasi hasil 

temuan dengan partisipan, serta peer review untuk mendapatkan umpan balik dan meningkatkan keabsahan 

data. Adapun tahapan penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 <Tahapan Penelitian> 

Penelitian ini mementingkan aspek etika dengan menjaga privasi partisipan dan mengidentifikasi diri sebagai 

peneliti. Melalui refleksi yang cermat, peneliti berusaha untuk meminimalkan bias, kesalahan, serta 

mempertimbangkan dampak etis dari temuan penelitian terhadap partisipan dan masyarakat secara umum. 

Diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang implementasi nilai-

nilai karakter Mohammad Hatta dalam pendidikan antikorupsi di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Integrasi Nilai-nilai Karakter Mohammad Hatta dalam Kurikulum  

Mohammad Hatta, yang dikenal sebagai salah satu tokoh penting dalam sejarah Indonesia, dikenang tidak 

hanya karena peranannya dalam memperjuangkan kemerdekaan tetapi juga karena nilai-nilai karakter yang ia 

junjung tinggi seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Menariknya, nilai-nilai ini kini telah menjadi 

bagian integral dari pendidikan antikorupsi di Indonesia, sebuah langkah penting untuk membentuk karakter 

dan etika yang kuat di kalangan generasi muda (Muqoyyidin, 2012; Purba et al., 2020). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam kurikulum dan 

materi ajar mata kuliah pendidikan antikorupsi telah memberikan dampak yang signifikan. Hal ini tercermin 

dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan silabus mata kuliah, yang kini mengandung unsur-unsur 

esensial yang berkaitan dengan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Pertama, nilai integritas Mohammad Hatta diintegrasikan dalam kurikulum melalui pembelajaran tentang 

pentingnya menjaga keutuhan moral dan etika dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan kerja 

dan sosial. Hal ini ditujukan untuk menanamkan pemahaman bahwa integritas bukan hanya penting dalam 

konteks perjuangan kemerdekaan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan korupsi (Abzar, 2024; Asril et al., 2023; Bussmann & Niemeczek, 2019). 

Kedua, kejujuran, yang merupakan salah satu prinsip utama yang dipegang oleh Hatta, diajarkan tidak 

hanya sebagai konsep teoretis, tetapi juga melalui studi kasus dan simulasi. Mahasiswa diajak untuk memahami 

bagaimana kejujuran dapat diterapkan dalam situasi nyata dan bagaimana hal tersebut dapat mencegah korupsi. 

Observasi  Wawancara   Dokumentasi   Analisi Data  
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Ini membantu mereka membangun fondasi etis yang kuat dan menyiapkan mereka untuk menjadi individu yang 

dapat diandalkan dan jujur dalam karir mereka. 

Ketiga, tanggung jawab, sebagai bagian penting dari ajaran Hatta, ditekankan dalam kurikulum pendidikan 

antikorupsi.  Mahasiswa diajarkan untuk memahami konsekuensi dari korupsi dan pentingnya bertanggung 

jawab tidak hanya atas tindakan mereka sendiri tetapi juga dalam memastikan transparansi dan keadilan dalam 

sistem. Melalui ini, mereka belajar untuk mengambil inisiatif dalam melawan korupsi dan menjadi bagian aktif 

dari solusi. 

Metode pengajaran yang digunakan juga direfleksikan dalam RPS dan silabus, dengan pendekatan yang 

mencakup diskusi kelas, studi kasus, dan proyek kelompok. Ini memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk 

sepenuhnya memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata (Aijudin, 2017; Hwang et 

al., 2008). 

Pengintegrasian nilai-nilai Mohammad Hatta dalam pendidikan anti korupsi merupakan langkah penting 

dalam membentuk karakter dan etika para pemimpin masa depan. Ini tidak hanya membantu dalam memerangi 

korupsi tetapi juga dalam membentuk fondasi moral yang kuat bagi generasi muda. Dengan mengadopsi nilai-

nilai ini dalam pendidikan, Indonesia mengambil langkah besar dalam mempersiapkan generasi muda yang 

berintegritas, jujur, dan bertanggung jawab, yang akan membawa negara menuju masa depan yang lebih baik 

dan lebih bersih. 

Persepsi Dosen dan Mahasiswa 

Mohammad Hatta, yang dikenal sebagai "Bung Hatta," adalah sosok yang sangat dihormati dalam sejarah 

Indonesia, tidak hanya sebagai wakil presiden pertama tetapi juga sebagai seorang pejuang anti-korupsi yang 

tak kenal lelah. Nilai-nilai karakter yang beliau miliki, seperti integritas, kejujuran, dan dedikasi terhadap 

keadilan, tetap relevan dan menjadi asas yang penting dalam pendidikan antikorupsi di Indonesia. Melalui 

penelitian yang melibatkan wawancara dengan mayoritas dosen dan mahasiswa, kita dapat memahami 

bagaimana nilai-nilai tersebut dipersepsikan dan diterapkan dalam konteks akademis saat ini. 

Mayoritas dosen dan mahasiswa yang diwawancarai mengungkapkan bahwa nilai-nilai karakter yang 

dipelopori oleh Mohammad Hatta tidak hanya relevan tetapi juga sangat penting dalam modul pendidikan 

antikorupsi. Integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum dan materi ajar dianggap sebagai fondasi untuk 

membangun karakter mahasiswa. Dalam konteks pendidikan, nilai integritas diterjemahkan menjadi tindakan 

yang tidak hanya berlandaskan pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada pemahaman mendalam 

tentang etika dan moral (Rosyidiana et al., 2023; Steć et al., 2021; Yaumi, 2016). 

Kesadaran mahasiswa tentang pentingnya integritas dan kejujuran diangkat melalui diskusi kelas yang 

interaktif, di mana mereka diajak untuk menganalisis dan merefleksikan berbagai studi kasus korupsi yang 

terjadi baik dalam sejarah maupun di zaman kontemporer. Melalui metode pembelajaran ini, mahasiswa tidak 

hanya belajar tentang konsekuensi dari tindakan korupsi tetapi juga tentang pentingnya menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan memiliki ketahanan moral dalam menghadapi godaan korupsi. 

Dosen juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter Hatta dalam penilaian, dengan menekankan pentingnya 

proses belajar yang jujur dan penilaian yang adil. Hal ini menciptakan lingkungan akademis di mana kejuangan, 

kecurangan, atau bentuk ketidakjujuran lainnya tidak ditolerir. Ini menanamkan pemahaman bahwa kejujuran 

bukan hanya prinsip etis tetapi juga praktis yang harus diupayakan dalam setiap aspek kehidupan (Noland & 

Phillips, 2010; Triantoro, 2018). 

Mahasiswa, di sisi lain, mengakui bahwa nilai-nilai tersebut telah membantu mereka mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya menjadi warga negara yang baik dan profesional yang etis. 

Mereka berbagi bahwa pembelajaran ini telah memberi mereka alat untuk menganalisis dan mengevaluasi 

tindakan mereka sendiri dan orang lain, membekali mereka dengan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menantang praktik korupsi. 

Kesadaran ini diperluas melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti seminar, lokakarya, dan simulasi 

pengadilan, yang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori dalam praktik. Aktivitas-aktivitas ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang mekanisme hukum dan sosial yang mencegah korupsi 

tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk menjadi advokat perubahan dalam masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa adanya komitmen institusi pendidikan dalam 

mempertahankan dan mempromosikan nilai-nilai antikorupsi sangat penting dalam memastikan bahwa nilai-

nilai karakter Hatta tertanam dalam budaya akademis. Keterlibatan aktif dari universitas dan perguruan tinggi 
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dalam mempromosikan integritas akademis dan profesional menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi tidak 

hanya terbatas pada kurikulum tetapi juga merupakan bagian dari etos pendidikan yang lebih luas. 

Dengan menerapkan nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam pendidikan antikorupsi, Indonesia 

berupaya membentuk generasi pemimpin masa depan yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 

memiliki integritas dan kejujuran sebagai bagian dari karakter mereka. Ini adalah warisan yang tak ternilai yang 

dapat membantu negara melawan korupsi dan mempromosikan tata kelola yang baik untuk generasi yang akan 

datang. 

Pengalaman Pembelajaran Mahasiswa 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan selama pendidikan tidak hanya penting untuk pengembangan akademis 

mahasiswa tetapi juga esensial untuk aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dan situasi professional (Gray et 

al., 2017; Samosir & Bukidz, 2023; Yunanto & Kasanova, 2023). Menurut laporan mahasiswa, pendidikan yang 

mereka terima telah membantu mereka membuat koneksi yang lebih dalam antara nilai-nilai ini dan aplikasinya 

dalam konteks nyata. Dengan menginternalisasi prinsip-prinsip etika dan moral, mahasiswa merasa lebih 

dilengkapi untuk menghadapi dan menavigasi kompleksitas tantangan yang mereka temui di masyarakat. 

Integritas, kejujuran, dan tanggung jawab adalah nilai-nilai inti yang tidak hanya memandu perilaku tetapi 

juga membentuk dasar pengambilan keputusan yang etis (Jackson et al., 2013; Saputra et al., 2023; Ta’birampo 

et al., 2023). Mahasiswa melaporkan bahwa pendidikan mereka dalam nilai-nilai ini telah memberikan fondasi 

yang kuat untuk mengembangkan pemikiran kritis dan menilai situasi dengan perspektif etika. Hal ini 

membantu mereka mengidentifikasi ketidakadilan dan korupsi, tidak hanya dalam lingkup akademis tetapi juga 

dalam lingkungan profesional dan social. 

Dalam konteks profesional, misalnya, mahasiswa yang telah menginternalisasi nilai-nilai etis merasa lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan yang benar, bahkan ketika keputusan tersebut mungkin tidak populer 

atau menguntungkan secara pribadi. Hal ini mencerminkan pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya 

berperilaku dengan cara yang bertanggung jawab, tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

Pendidikan dalam nilai-nilai etis dan moral juga menyiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang 

dapat mempengaruhi perubahan positif (Elmuti et al., 2005; Wardana, 2023). Dengan pemahaman yang kuat 

tentang nilai-nilai ini, mereka dapat mendorong transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam berbagai aspek 

masyarakat. Ini sangat penting dalam lingkungan kerja di mana mahasiswa di masa depan akan memegang 

posisi kepemimpinan dan akan memiliki pengaruh atas orang lain. 

Laporan mahasiswa juga menunjukkan bahwa pendidikan dalam nilai-nilai ini telah memberikan mereka 

alat untuk mempertahankan integritas pribadi mereka dalam situasi yang menantang. Mereka belajar untuk 

menolak korupsi, menantang ketidakadilan, dan menjadi advokat untuk tindakan yang etis. Melalui kegiatan 

seperti debat, analisis kasus, dan proyek kolaboratif, mereka telah mengembangkan kemampuan untuk 

berkomunikasi dan mempertahankan pandangan mereka dengan cara yang koheren dan meyakinkan. 

Secara lebih luas, pendidikan nilai karakter telah memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan rasa 

empati dan kepedulian sosial (Lavy, 2020; Virly et al., 2023). Mereka menjadi lebih peka terhadap masalah 

sosial dan lebih termotivasi untuk berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan apa yang pernah diungkapkan oleh Mohammad Hatta, bahwa pendidikan harus melampaui 

pengetahuan teknis dan memasukkan pembelajaran tentang kewarganegaraan yang baik dan partisipasi dalam 

demokrasi (Mustakim, 2011; Nani, 2022). 

Pendidikan nilai-nilai karakter tidak hanya menciptakan individu yang lebih baik tetapi juga masyarakat 

yang lebih baik . Melalui pendidikan ini, mahasiswa tidak hanya mempersiapkan diri mereka sendiri untuk 

masa depan tetapi juga membantu membentuk masa depan yang mereka inginkan-satu di mana etika dan moral 

bukan hanya kata-kata dalam buku teks, tetapi prinsip yang hidup dan bernapas dalam tindakan sehari-hari 

mereka. Mereka tidak hanya belajar untuk melakukan apa yang benar, tetapi mereka juga belajar mengapa itu 

penting-untuk diri mereka sendiri, untuk masyarakat, dan untuk integritas sistem yang lebih besar di mana 

mereka berpartisipasi. 

Studi ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang implementasi integrasi nilai-nilai karakter 

Mohammad Hatta dalam kurikulum pendidikan antikorupsi di Indonesia. Dengan menganalisis dampak dari 

integrasi nilai-nilai karakter tersebut, penelitian ini menyoroti pentingnya memperkuat aspek etika dan karakter 

dalam pendidikan sebagai upaya pencegahan korupsi di masa depan. Temuan yang menunjukkan dampak 

positif dari pendekatan ini dapat menjadi motivasi bagi lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan integrasi 

nilai-nilai karakter dalam kurikulum mereka. 
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Meskipun studi ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, fokus penelitian hanya pada implementasi nilai-nilai karakter Mohammad Hatta dalam 

kurikulum pendidikan antikorupsi tanpa melibatkan faktor-faktor eksternal lain yang juga dapat memengaruhi 

efektivitas pendidikan antikorupsi. Kedua, data yang digunakan mungkin tidak secara representatif mencakup 

semua lembaga pendidikan yang mengimplementasikan kurikulum tersebut, sehingga generalisasi temuan perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Terakhir, dalam mengevaluasi dampak integrasi nilai-nilai karakter Mohammad 

Hatta, aspek waktu juga menjadi keterbatasan karena mungkin diperlukan studi jangka panjang untuk melihat 

perubahan perilaku secara menyeluruh akibat pendidikan ini. Dengan memahami keterbatasan-keterbatasan 

ini, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dan memperbaiki metodologi untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang integrasi nilai-nilai karakter dalam pendidikan antikorupsi. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto telah mengindikasikan bahwa penyertaan nilai-

nilai karakter Mohammad Hatta dalam program pendidikan antikorupsi telah membuahkan hasil yang positif. 

Meskipun terdapat hambatan dalam penerapannya, nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab telah 

sukses diresapi dalam kurikulum dan praktik pembelajaran. Dosen dan mahasiswa sama-sama mengakui 

relevansi dan manfaat nilai-nilai ini dalam menanamkan etos antikorupsi. Untuk memperkuat implementasi 

nilai-nilai ini, ada kebutuhan akan pengembangan materi pembelajaran yang lebih dinamis dan metode yang 

adaptif, yang dapat merespons lebih baik terhadap konteks sosial dan profesional yang terus berubah. 

Pendekatan yang lebih inovatif dan aplikatif diharapkan dapat mengatasi tantangan tersebut, sehingga 

pendidikan antikorupsi di universitas dapat lebih efektif dan memiliki dampak yang lebih jauh dalam 

membentuk karakter mahasiswa untuk masa depan yang lebih integritas. Dengan demikian, implementasi 

penelitian ini tidak hanya akan memperkuat dasar-dasar etika antikorupsi di kalangan mahasiswa tetapi juga 

akan membekali mereka dengan keterampilan praktis yang diperlukan untuk menjawab tantangan etika dan 

moral yang mereka hadapi di dunia nyata, sehingga memungkinkan mereka untuk menjadi pionir dalam 

perubahan sosial yang positif dan berkelanjutan. Kebaruan penting penelitian ini adalah integrasi antara aspek 

ketokohan dan keagamaan. 
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